



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
dilakukan oleh Saputra (2017). Penelitian tersebut menggunakan data pada 
tahun 2007-2008 dengan objek penelitian pada pengusaha gerabah di Desa 
Kasongan, Kecamatan Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut bahwa variabel pelayanan, faktor sosial, faktor pribadi dan 
prosedur kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengambil kredit. Hasil ini juga menunjukkan bahwa variabel 
prosedur kredit memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap keputusan 
nasabah dalam mengambil kredit. 
Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Efryenty dan 
Janrols (2017). Penelitian tersebut menggunakan data pada tahun 2012-2016 
dengan objek penelitian pada pelaku usaha menengah pada debitur DPR Kota 
Batam. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa variabel tingkat bunga, 
jaminan dan nominal kredit berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam mengambil kredit, sedangkan variabel pelayanan 
bank tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 
mengambil kredit. 
Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Fitri (2014). 





penelitian pada nasabah yang mengambil kredit Bank Kota Surakarta. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa variabel tingkat suku bunga, 
pelayanan, jangka waktu pengembalian dan jaminan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Sedangkan 
variabel prosedur penyaluran kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam mengambil kredit. Hasil ini juga menunjukkan 
bahwa variabel jangka waktu pengembalian kredit memiliki pengaruh yang 
paling dominan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit.  
  Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Lyya (2015). 
Penelitian tersebut menggunakan data pada tahun 2015-2013 dengan objek 
penelitian nasabah yang mengambil kredit pada BPR Budi Utomo Artha 
Mandiri. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa variabel kualitas 
pelayanan, lokasi, persyaratan kredit berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam mengambil kredit. 
 
B. Tinjauan Teori 
1. Pengambilan Keputusan Kredit 
Pengambilan keputusan kredit adalah sebuah proses keputusan 
seseorang atas perusahaan pemohon kredit (Firdaus, 2009: 184). 
Pengambilan keputusan kredit adalah suatu pemerikasaan, penelitian dan 
analisis terhadap kelengkapan serta kelayakan berkas/surat/data-data 
permohonan kredit calon debitur hingga dikeluarkannya suatu keputusan 





Menurut Suyatno (2003: 70) yang dimaksud dengan pengambilan 
keputusan kredit adalah pekerjaan yang meliputi: 
a. Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspek, baik 
keuangan maupun non keuangan untuk mengetahui kemungkinan dapat 
atau tidak dapat dipertimbangkan suatu permohonan kredit. 
b. Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi penguraian dan 
kesimpulan serta penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengambilan dari permohonan kredit nasabah. 
Menurut Engel, Blackwell & Miniard (1994) proses pengambilan 
keputusan konsumen antara lain: 
a. Pengenalan Kebutuhan  
  Pengenalan kebutuhan merupakan tahap pertama proses pengambilan 
keputusan konsumen dimana konsumen akan mengenali suatu masalah. 
Mengenali suatu masalah tersebut merupakan langkah penting dalam 
pengambilan keputusan. Hal tersebut dilakukan untuk menganlisa 
kebutuhan serta keinginan oleh konsumen. Kebutuhan mendesak yang harus 
dipenuhi oleh konsumen dipicu oleh rangsangan internal. Sedangkan 
keinginan dipicu oleh rangsangan eksternal. 
b. Pencarian Informasi 
 Tahap pengambilan keputusan dimana konsumen telah berkeinginan untuk 
mencari lebih banyak informasi. Konsumen dapat memperoleh informasi 
melalui sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga), sumber komersial 





pelanggan) serta sumber pengalaman (menangani, menggunakan produk). 
Ketika informasi yang diperoleh lebih banyak, maka semakin bertambah 
pula pengetahuan konsumen mengenai kebutuhan yang diinginkan.  
c. Evaluasi Alternatif 
Setelah mempertimbangkan berbagai faktor sebagai hasil dari proses 
pencarian informasi, konsumen akan mengevaluasi suatu produk atau jasa 
dan konsumen akan melakukan pemikiran logis serta perhitungan yang 
cermat. Namun tidak sedikit juga konsumen yang menggunakan evaluasi 
dan membeli berdasarkan dorongan dan tergantung pada intuisi. 
d. Menentukan Pilihan 
 Setelah mengevaluasi berbagai alternatif yang telah ditetapkan oleh 
konsumen, maka konsumen berada pada tahapan menentukan pilihan yang 
cocok dan akan dipilih.  
e. Perilaku Pasca Pembelian 
 Dalam tahapan ini konsumen akan mengambil tindakan lebih lanjut setelah 
membeli berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan yang konsumen rasakan. 
Pelanggan yang puas akan kembali lagi untuk membeli produk, dan begitu 
sebaliknya pelanggan yang merasa tidak puas tidak akan kembali. 
Menurut Anoraga (2007:227) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan kredit antara lain: 






Budaya merupakan faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang 
yang mendasar. Budaya sendiri mengidentifikasi dan sosialsiasi yang 
lebih spesifik untuk keluarga dan perilaku anggotanya.  Seseorang 
akan mendapatkan nilai, persepsi, dan preferensi. 
2) Sub-budaya 
Sub-budaya dapat dibedakan menjadi 4 jenis yaitu agama, 
kebangsaan, ras dan wilayah geografis.  
3) Kelas Sosial 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan 
bertahan lama dalam masyarakat dan setiap anggotanya memiliki 
nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 
b.  Faktor Sosial 
Faktor sosial merupakan faktor lingkungan sekitar seseorang yang dapat 
mempengaruhi keputusan pengambilan kredit diantaranya yaitu: 
1) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi terdiri seluruh kelompok yang mempunyai 
pengaruh langusng maupun tidak langsung terhadap sikap dan 
perilaku seseorang seperti teman, tetangga, dan rekan kerja. 
2) Keluarga 
Keluarga merupakan organisasi nasabah atau konsumen yang paling 





kelompok referensi utama yang paling berpengaruh. Keluarga terdiri 
dari orang tua, saudara kandung, pasangan dan anak. 
3) Peran 
Peran terdiri dari kegiatan yang diharapkan dapat dilakukan seseorang  
dan pada setiap peran menyandang status. 
c. Faktor Pribadi 
Faktor pribadi merupakan salah satu yang mempengaruhi keputusan 
nasabah mengambil kredit. Karakteristik ini meliputi usia dan tahap 
siklus hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep 
diri, serta gaya hidup dan nilai. Keputusan seseorang untuk mengambil 
kredit atau tidakakan disesuaikan dengan keadaan yang terus berubah. 
Pekerjaan dan keadaan ekonomi juga dapat mempengaruhi seseorang 
dalam mengambil kredit pada suatu lembaga keuangan. Kepribadian dan 
konsep diri merupakan sekumpulan sifat psikologi manusia yang 
menyebabkan respons yang relatif konsisten dan tahan lama terhadap 
lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan interaksi 
seseorang dengan lingkungannya yang tercermin dalam kegiatan, minat 
dan pendapatan, sedangkan nilai merupakan suatu kepercayaan yang 
mendasari sikap dan perilaku dalam menentukan pilihan dan keinginan 
seseorang dalam jangka panjang. 






Kebutuhan seseorang akan menjadi motif ketika kebutuhan itu mencapi 
tingkat intensitas yang kuat. Motif merupakan suatu kebutuhan dengan 
tekanan kuat yang mengarahkan seseorang mencari kepuasan. Salah 
satunya seperti kebutuhan biologis, timbul dari dorongan tertentu, 
seperti rasa lapar, haus, tidak nyamanan.  
2) Persepsi 
Proses dimana seseorang meyeleksi, mengatur dan mengartikan 
masukan informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang 
berarti. 
3) Proses Belajar 
Proses belajar menjelaskan perubahan dalam perilaku suatu individu 
yang berasal dari pengalaman. 
4) Kepercayaan dan sikap pendirian.  
Kepercayaan adalah pikiran deskriptif yang dianut seseorang 
mengenai suatu hal, sedangkan sikap adalah evaluasi perasaan 
emosional dan kecenderungan seseorang yang relative konsisten 
terhadap suatu objek atau gagasan.  
Jadi berdasarkan uraian di atas, perlunya pemikiran tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan debitur dalam 
mengambil kredit motor. Seseorang yang akan mengambil atau 





yang akan mengambil kredit di suatu lembaga keuangan atau 
pembiayaan.   
2. Risk and Return Terhadap Pengambilan Keputusan Kredit. 
a. Pengertian Risiko 
  Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian 
tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan keputusan 
yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini (Fahmi:2012). 
b. Tipe Risiko 
  Menurut Halim (2005:42) apabila dikaitkan dengan prefensi 
investor risiko, maka resiko dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
1)  Investor Pencari Risiko (Risk Seeker) 
 Merupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 
investasi yang memberikan return yang sama dengan risiko yang berbeda, 
maka ia akan lebih mengambil risiko yang lebih tinggi. Biasanya investor 
jenis ini bersikap agresif dan spekulatif dalam mengambil keputusan 
karena mereka tahu bahwa hubungan return dan risiko adalah positif. 
2) Investor Yang Netral Terhadap Risiko (Risk Neutral) 
 Merupakan investor yang akan meminta kenaikan return yang sama 
untuk setiap kenaikan risiko. Jenis investor ini umumnya cukup fleksibel 





3) Investor Yang Menghindar Dari Risiko (Risk Averter) 
 Merupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 
investasi yang memberikan return yang sama dengan risiko yang berbeda, 
maka ia akan lebih suka mengambil investasi dengan risiko yang lebih 
rendah. 
c. Return 
  Menurut Tandellin (2010) return merupakan salah satu faktor yang 
memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 
keberanian investor menanggung risiko atas berinvestasi yang dilakukannya. 
Return dari suatu investasi dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam perusahaan. Sedangkan 
faktor eksternal berasal dari luar perusahaan ataupun hal-hal yang 
berhubungan dengan kondisi makroekonomi. 
3. Kredit 
Menurut Mulyono (2007) terdapat unsur-unsur yang terkandung 
dalam kredit antara lain : 
a. Waktu yang menyatakan bahwa ada jarak antara saat persetujuan 
pemberian kredit dan pelunasannya.  
b. Kepercayaan yang melandasi pemberian kredit oleh pihak kreditur 
kepada debitur, bahwa setelah jangka waktu tertentu debitur akan 
mengembalikan sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui oleh 





c. Penyerahan yang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan nilai 
ekonomi kepada debitur yang harus dikembalikan setelah jatuh tempo.  
d. Risiko yang menyatakan bahwa pihak kreditur menyerahkan adanya 
risiko yang mungkin timbul sepanjang jarak antara saat memberikan dan 
pelunasannya.  
e. Persetujuan dan perjanjian yang menyatakan bahwa antara kreditur dan 
debitur terdapat suatu persetujuan dan dibuktikan dengan suatu 
perjanjian.  
Kredit mempunyai fungsi untuk mencapai keinginan yang telah 
ditentukan oleh suatu lembaga keuangan. Menurut Ismail (2010:96-97) 
fungsi kredit antara lain: 
a. Kredit dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya belum 
tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka kredit akan membantu 
melancarkan lalu lintas pertukaran barang dan jasa. 
b. Kredit dapat dimanfaatkan sebagai alat idle fund. Di dalam kehidupan 
ekonomi, ada beberapa pihak yang kelebihan dana, dan ada beberapa 
pihak yang kekurangan dana. Kredit merupakan satu cara untuk 
mengatasi gap tersebut.  
c. Kredit digunakan sebagai alat pengendali harga. Apabila kredit 
dilakukan secara ekspansif dapat meningkatkan peredaran uang dan 
mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, apabila melakukan pembatasan 
kredit, akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar di masyarakat 





d. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan ekonomi. Jika bank 
memberikan kredit secara produktif, maka kredit investasi akan memiliki 
dampak pada kenaikan makroekonomi. 
Menurut Saunders dan Cornett (2008:295) cara menilai kelayakan 
kredit bagi calon debitur menurut sebagai berikut: 
a. Secara numerik menentukan faktor mana yang penting dalam menjelaskan 
risiko apabila gagal bayar. 
b. Mengevaluasi tingkat kerelatifan. 
c. Meningkatkan penetapan harga risiko gagal bayar. 
d. Lebih mampu menyaring pelamar pinjaman atau debitur buruk. 
e. Berada dalam posisi yang lebih baik untuk menghitung cadangan yang 
diperlukan untuk memnuhi kerugian pinjaman di masa depan.  
Manfaat utama dalam menilai kelayakan kredit adalah bahwa pemberi 
pinjaman kredit dapat lebih akurat dalam memprediksi kinerja debitur tanpa 
harus menggukana lebih banyak sumber daya. Dalam melakukan penilaian 
kredit manajer harus mengidentifikasi ukuran risiko ekonomi dan keuangan 
objektif untuk setiap kelas peminjam tertentu. Karakteristik objektif dalam 
penilaian kredit meliputi pendapatan, aset, usia, pekerjaan serta lokasi. 
4. Pelayanan 
Pelayanan dalam teori Anoraga (2007:227) masuk kedalam faktor 
Psikologi, salah satu diantara  yang mempengaruhi faktor tersebut yaitu 
motivasi. Seseorang akan memiliki banyak kebutuhan pada waktu-waktu 





rasa keanggotaan kelompok. Menurut Boediono (1999: 11) yang dimaksud 
dengan pelayanan terhadap nasabah adalah upaya atau proses secara dasar 
dan terencana yang dilakukan lembaga keuangan dalam persaingan dengan 
melalui pemberian pelayanan yang baik kepada nasabah, sehingga akan 
tercapai kepuasan yang optimal bagi nasabah. 
Pelayanan krdit dapat diartikan sebagai suatu tindakan seseorang 
terhadap orang lain melalui penyajian kredit sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan nasabah. Apabila suatu lembaga dapat 
memberikan pelayanan sesuai dengan yang diharapkan nasabah, maka 
pelayanan lembaga keuangan tersebut dapat disebut baik. Hal tersebut akan 
menimbulkan perasaan puas pada diri nasabah dan mendorong nasabah untuk 
melakukan pengambilan kredit lagi.  
5. Prosedur Kredit 
Prosedur kredit dalam teori Anoraga (2007:227) masuk kedalam 
faktor sosial, dimana didalam faktor tersebut ada kelompok acuan. Nasabah 
mengetahui mengenai prosedur kredit dipengaruhi oleh suatu kelompok yang 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Hasibuan (2008: 
87) prosedur kredit adalah suatu tahapan-tahapan yang harus dipenuhi oleh 
nasabah dalam penyaluran kredit. Prosedur kredit yang diterapkan akan 
sangat berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam mengajukan kredit. 
Prosedur kredit yang dilakukan dengan mudah, aman dan cepat yang 





mengambil kredit. Menurut (Firdaus, dkk. 2003: 91) mengungkapkan bahwa 
tahap-tahap dalam proses pemberian kredit yaitu:  
a. Persiapan kredit.  
b. Analisis atau penilaian kredit.  
c. Keputusan kredit.  
d. Pelaksanaan dan administrasi kredit.  
e. Supervise kredit dan pembinaan debitur.  
Jadi berdasarkan pendapat di atas, prosedur kredit yaitu tahapan yang 
dilakukan bank dalam rangka melayani permintaan nasabah dalam 
pengambilan kredit. Sebelum debitur memperoleh kredit perlu tahapan-
tahapan mulai dari pengajuan proposal kredit dan dokumen yang diperlukan, 
pemeriksaan keaslian dokumen, analisis kredit sampai dengan kredit 
dikeluarkan oleh pihak bank. 
Indikator Prosedur Kredit menurut (Kuncoro dan Suhardjono, 2002) 
sebagai berikut:   
a. Realisasi kredit yaitu persetujuan pihak bank untuk mencairkan 
permohonan kredit dari pemohon, sesuai dengan kesepakatan 
kesepakatan yang sudah disetujui terlebih dahulu.  
b. Kemudahan prosedur yaitu suatu kemudahan mengambil kredit dimana 
bank memberikan kemudahan dalam mengambil kredit, atau bank 






c. Kecepatan pelaksanaan yaitu kecepatan pelaksanaan merupakan 
kecepatan dalam mengakses kredit dan pelayanan pada pengusaha saat 
mengambil kredit pada bank. Kecepatan pelaksanaan yang memadai 
akan mendorong kembali pengusaha dalam pengambilan kredit pada lain 
hari.  
d. Persyaratan diartiakan sebagai syarat pada saat pengusaha melakukan 
transaksi, atau pengusaha melakukan pengambilan perlu dilakukannya 
persyaratan antara pihak pengusaha dengan pihak bank. 
6. Persyaratan Kredit 
Persyaratan kredit dalam teori Anoraga (2007:227) masuk kedalam 
faktor sosial, dimana didalam faktor tersebut ada kelompok acuan. 
Persyaratan kredit merupakan ketentuan didalam pengambilan kredit yang 
harus dipenuhi oleh nasabah sebelum melakukan permohonan kredit. Perlu 
diketahui bahwa persyaratan kredit hal yang sangat penting ketika seseorang 
akan melakukan kredit. Semakin mengetahui persyaratan kredit yang telah 
ditentukan maka calon nasabah akan semakin mudah ketika akan 
memutuskan mengambil kredit. 
7. Tingkat  Bunga 
Tingkat  bunga juga mempengaruhi debitur dalam pengambilan kredit 
motor, tingkat  bunga dalam teori Anoraga (2007:227) masuk kedalam faktor 
sosial, dimana diantaranya faktor tersebut yaitu kelompok acuan. Kelompok 
acuan disini dapat diartikan sebagai kelompok yang dapat memberikan 





seseorang tersebut. Menurut Kasmir (2012: 153) tingkat suku bunga dapat 
diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah. Semakin rendah bunga yang 
ditawarkan lembaga pembiayaan, maka debitur akan semakin tertarik untuk 
mengambil kredit. 
Tingkat bunga adalah harga yang ditawarkan atas dana yang akan 
dikucurkan ke debitur. Tingkat bunga salah satu variabel penting yang 
biasanya ditanyakan oleh calon debitur sebelum memutuskan untuk 
mengambil suatu keputusan kredit .Tingkat bunga yang murah tentu saja 
menjadi pilihan.  
8. Lokasi 
Lokasi dalam teori Anoraga (2007:227) masuk kedalam faktor 
budaya, dimana diantara faktor tersebut terdiri dari sejumlah sub-budaya yang 
lebih menampakkan dan sosialisasi khusus. Sub-budaya mencakup 
kebangsaan, agama, kelompok, ras dan wilayah geografis. Jadi lokasi masuk 
kedalam kategori sub-budaya yang menyebutkan wilayah geografis 
merupakan salah satu bagian dari sub-budaya tersebut. Lokasi yang strategis 
nasabah akan lebih mudah untuk mengambil kredit tersebut.   
Menurut Kasmir (2012: 163) yang dimaksud dengan lokasi bank 
adalah tempat dimana diperjual belikannya produk perbankan dan pusat 
pengendalian perbankan. Lokasi merupakan salah satu faktor untuk 





lembaga keuangan, penentuan tata letak kantor di luar dan di dalam menjadi 
hal yang penting dalam lembaga keuangan.  
 
C. Kerangka Pikir Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dihubungkan dengan beberapa variabel antara 
lain pelayanan, prosedur kredit, suku bunga, dan lokasi. Dari penelitian-
penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel tersebut merupakan 
faktor-faktor penentu debitur dalam pengambilan keputusan kredit motor.   
Dari pembahasan di atas, adanya beberapa teori dari para ahli serta jurnal 
yanng mendukung adanya pengaruh dalam pengambilan keputusan kredit. 
Menurut Anoraga (2007:227) faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan kredit yaitu faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan 
faktor psikologis. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Saputra (2017) pada pengusaha gerabah di Desa Kasongan, Kecamatan 
Kasihan, Bantul, Yogyakarta dengan hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit.  
Dari penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa faktor pelayanan, 
prosedur kredit, persyaratan kredit, tingkat bunga dan lokasi berpengaruh 
terhadap keputusan debitur dalam mengambil kredit. Menurut Sugiyono 
(2016), kerangka pikir dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 





jumlah hipotesis dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Kerangka 






Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Variabel pelayanan, prosedur kredit, persyaratan kredit, tingkat bunga dan 
lokasi sebagai penentu debitur dalam pengambilan keputusan kredit sepeda 
motor pada PT Central Sentosa Finance. 
   Diduga variabel pelayanan, prosedur kredit, persyaratan kredit, 
tingkat bunga dan lokasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit 
motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung oleh Lyya (2015) 
menemukan bahwa pelayanan, lokasi dan persyaratan kredit berpengaruh 
signfikan terhadap keputusan nasabah mengambil kredit. 
   Diduga pelayanan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
kredit motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung oleh 
Keputusan Debitur 















penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2014). Hasil penelitian tersebut 
menyatakan  bahwa faktor pelayanan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah mengambil kredit.  
  Diduga prosedur kredit berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan kredit motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2017). Hasil penelitian tersebut 
menyatakan  bahwa faktor prosedur kredit berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah mengambil kredit. 
  Diduga persyaratan kredit berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan kredit motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Lyya (2015). Hasil penelitian tersebut 
menyatakan  bahwa faktor persyaratan kredit berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan nasabah mengambil kredit. 
  Diduga tingkat bunga berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
kredit motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Efryenty dan Janrols (2017). Hasil penelitian 
tersebut menyatakan  bahwa tingkat bunga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah mengambil kredit. 
  Diduga lokasi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit 
motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal tersebut didukung oleh penelitian 





bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah mengambil 
kredit. 
2. Variabel prosedur kredit yang paling berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan kredit motor pada PT Central Sentosa Finance. 
Diduga prosedur kredit memiliki pengaruh paling besar diantara 
variabel pelayanan, persyaratan kredit, tingkat bunga dan lokasi terhadap 
pengambilan keputusan kredit motor pada PT CSF Cabang Malang. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2017) yang 
menemukan bahwa jumlah prosedur kredit memiliki nilai tertinggi diantara 
pelayanan, faktor sosial dan faktor pribadi.  
 
